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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan         

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran skor untuk persepsi 

populasi ( 𝑃𝑋
− -/5) variabel gaya kepemimpinan(𝑋1) dikategori baik dengan 

nilai 83,6, variabel lingkungan kerja (𝑋2) dikategori baik dengan nilai 83,1 

dan variabel semangat kerja (𝑌) dikategori baik dengan nilai 83,2 dan di 

rata-ratakan pegawai Bidang SMA & SMK Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi NTTadalah baik.  

2. Variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  semangat kerja  pegawai Bidang SMA & SMK Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar 1,970 dengan nilai signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari tingkat 

alfa yang digunakan yaitu 0,05% (5%) sehingga keputusan yang diambil 

adalah menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0). 

Variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai Bidang SMA & SMK Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Provinsi NTT dengan nilai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,344 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat alfa yang 

digunakan 0.05 (5%), maka keputusan yang diambil adalah menolak 
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hipotesis nol (𝐻𝑜) dan menerima hipotesis alternatif (𝐻𝑎). Sedangkan 

variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja 

pegawaiBidang SMA & SMK Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

NTT. 

Hasil koefesien determinasi dalam penelitian ini adalah 41,3% 

terhadap semangat kerja pegawai Bidang SMA & SMK Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Provinsi NTTyang merupakan kontribusi dari 2 (dua) 

variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja sedangkan 

sisanya 58,7% merupakan sumbangan dari faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

    

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian,hasil pembahasan dan 

kesimpulan maka saran dari penulis yang dapat diberikan yaitu: 

1. Dari segi gaya kepemimpinan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

NTTpimpinan harus lebih sering memberikan kesempatan kepada 

pegawai/bawahan untuk bisa berdiskusi secara langsung .. 

2. Dari segi lingkungan kerja, hendaknya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi NTTbisa meningkatkan fasilitas-fasilitas di dalam ruangan 

terutama untuk membuat sirkulasi udara, tata warna dan keamanan 

sehingga pegawai merasa nyaman ketika sedang mengerjagakan 

pekerjaannya. 
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3. Dari segi semangat kerja, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

NTT harus bisa memberikan pekerjaan sesuai dengan job describtive 

pegawainya, sehingga muncul rasa senang dalam melaksanakan tugasnya.  
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